





2

00

Ca
(¥

2)

) A~
Y2

9.

=)
«e

N

S
[D

)
y

)]
Y

©
(s
[

s
&
s
e,

3 HKIE

5 PHEZSET  REGERE

6 Rt

22 FHAME FOKRE  BEFEEBHEMRFM 25 AF
23 HFE-HEEEZERFAREITFARBHA

25 BEREG—BLEALBEIKIRE

31 MHEHRE2R—BFRER

32 ERMNERERXR  MNNFRBH

e 5/ RN F A
40 THEEE-FENLSESAEFIAEFEIEAYRSTIL
43  HERAETSHEL

45 Bridging Cultures Through Art: Batik Masks Workshop in
Hong Kong China& Road to Batik Festival in Taiwan China

48 MESAHHE - HESEH—MN "BREH" HPOEEE
e

T RER

)

THEE-- REHE (Bugis)
REXRRE  HERRRMNENE
MNAMEZEEF  MREEHEZE 0 BiE?
75 HERREBEIRSEFERBERET

o PHEYE HFER

82 P RERR : DB R SERGBESEZS
85 17 BHREFAS | SHERFSENTNES K
89 HEZRYE: HENEBETHAMAR

HRER

93 REIEHE
94 KREBRSFEM

=1
<N 7~ §

A {

S aseia>



BRI R AL8U8 s (2022-2025)

An Organizational Structure of the 9th Hong Kong Society for Indonesian Studies (2022-2025)

SR P AN £ 2 oin LR 2 TR 2 o ZANOR

KIEREESRF W ¥

PERMANENT HONORARY PRESIDENT: |Yeung Ping

REXRE PBZE5E - BRiniE

HONORARY PRESIDENTS: Fong Yick Keung ~ Chan Chung Tak

EE: FHRE

PRESIDENT: Wong Yam Yin

K 7

CHAIRMAN: Clement Yeung

Bt T FLoKE  RXAR - BRIEAR ~ BREZR ~ 950K BER
VICE-CHAIRMEN: Johnny Wong, Vincent Hung, Gordon Ng, CK Chan, Joe Chan, Thomas Tong, Katrina Poon
IR D K A &1 BESDHHEK : 5
CHIEF OFFICER, JAKARTA BRANCH:  Kim Ho CHIEF OFFICER, BALI BRANCH: Ye Lu
ORATHER AR ¢ BRIE

CHIEF OFFICER, KUALA LUMPUR: Darren Meng

MPK : HIEE

SECRETARY GENERAL: Max Wong

HITERSMA : ARA - SRR - FRR - BRIRE - BRamk - 23R - BER

EXECUTIVE COMMITTEE MEMBERS: Hashim He, James Ma, Tony Cahyana, Linda Chen, Brian Chan, Sammy Tong,
Alexander Oei Yessy Kapitan

BEE BER 1RER - FEIE
YOUTH DEPARTMENT: Jenika Huang, Charlene Calista, Sari Andrea Putri Gani, Michelle Rahardja Chandra
BEME TEH - BRE - HIEE - B0
HONORARY ADVISORS: Wong Kam Ming, Helen See, Yip Yi Fai, Cheng Chung
AR BZ
LEGAL ADVISORS: Patricia Wong, Andrew Tuah
(EPFE#& =) INDONESIA FOCUS
REER - TR - RIGR 7508 - BIER - B8
EDITORIAL BOARD MEMBERS: Johnny Wong, Gordon Ng, Thomas Tong, Max Wong, Bruno Xue

*HEB AR X XA *Listed here in alphabetical order by the Chinese surname

KT EBERTREH : ARED : SREFIGR AT
Published by: Hong Kong Society for Indonesian Studies Printer : Hang Tai Printing Company Limited
b3k : BBNFNRERBEIS ; i3k BELEERRE2TS
BETLHROEI2E : B E T I AE10FH
Address: Rm 12, 1/F., Kai Fuk Industrial Centre, Address: 10/F Tak King Industrial Building,
1 Wang Tung Street, Kowloon Bay, Hong Kong 27 Lee Chung Street, Chai Wan, Hong Kong
BLiF Tel. : 4w 2D Editorial Department (B Tel. (852) 2896 3687

f£H Fax : (852) 2896 3816

EBHF email :  info@hangtaiprinting.com
AR ERE P O AR B 45 305Y0004
HEMWXITRN  FHHKS 35 (FF=H)

(852) 9622 6803 - R 4R Gordon Ng
%178D Published Department
(852) 9039 8197 - IEE James Ma
J~ &5 %B Advertising Department
(852) 6475 2886 - ;777K Thomas Tong
£ Fax : (852) 2409 8510
EBHR email :  info@hksis.hk

Facebook % 11

AT E 5 X BT A



L Kik

FERAHEFME 1999 F IE KA
Xk ESER25 AF o @Aﬁxm%%%H
s - XMk N REIRA - GUABFEE
S BHRANS

22k P REBRMEERRKL LS M
ENFHTHEREDZH  FRPEFRD
(HRER) HENER - A TMPILAA
RITHMAI R P EIt 2 W e R EX AR
me MEBEFHEOKARKRHE EETLLE
B AAREETLA 7B 8BS (HEE
) ZRFE R HE R AN EN R AR T - 58 AR T BE LA
ENTUHNERBRERARES -

ERFROBEIE - BB ﬁ%&iﬁ
HEMS 2 —tHEFUEREM £ - REHHHE
ABEEM  FHDET—N25 FHARBREKE -
FH-BUREDEZPEHHEX AR R
WEZAE MAEEH ! MSMEEZEZERE -
FEBANZLFENEHIEHMREI A LR
TREVH KRB : EEN & FAE 2045 Fi0
EiZﬁ%%@ﬁﬂk%ﬁ%Zﬂo#ﬁ%m

—HRARHB F-TRIFEAREX
- REYMAFRENRIREEE  RERS
e EXE "MmAR" - BEMBKEART
&R B o

HEl o PHAEHXRXIN -1 EZ WA
eHBRR - HEBIIHMMNESHAS 8BS
THE—ELHOENEE - ZRMWTE - AL
TLHEHNGEARNRBRERESEZFAESR - F
] @ 0T K 7 &R Bk B 3@ LA D VT FE BERR
HOUFNE B REETRALNDESLIKT
7 BE AT HNRFPHIINETMAE -

XTMRFHMAESHNERTM® « N D%
SEIRIFT = £ R KHAE - BSF R - FAM
KT%%WW%mEﬁﬁE AR Y 2258 0T 17

SEFEMRERE  SRBEELER T &
FﬁﬁuT@%?EJﬁi%ﬁE@ﬂ*@
WA - FEERFE - FHEED R DEFTMR
M RTE  AXRAFGEHRNERTEE
CHNE -

g@w



Surat dari Pimpinan

Hong Kong ChinaSociety for Indonesian Studies
(HKSIS) didirikan pada tahun 1999, dan kini telah
genap berusia 25 tahun. Dengan semangat para
pendiri yang teguh dan konsisten meskipun telah
melewati banyak kesulitan dalam perjalanannya,
pencapaian ini sungguh diraih dengan penuh
perjuangan! Ketua pendiri, Bapak Yang Ping, telah
memberikan sebagian ruang di perusahaan yang
dikelolanya secara gratis sebagai tempat kegiatan
dan kerja bagi perkumpulan ini. Beliau juga konsisten
menyumbangkan dana pribadi untuk menerbitkan
majalah "Indonesia Focus," guna berbagi,
menganalisis, dan meneliti masalah sosial antara
Tiongkok dan Indonesia dengan sudut pandang yang
netral, serta mendorong pertukaran budaya antara
kedua negara. Bapak Liang Xiang, sebagai anggota
non-inti masyarakat, dengan tulus dan tanpa pamrih
membantu menyediakan layanan profesional untuk
tata letak dan penerbitan majalah, sehingga
‘Indonesia Focus" dapat terbit dalam tampilan yang
lebih profesional dan terus berkembang hingga saat
ini. Hal ini memberikan platform yang baik bagi
generasi muda penerus untuk memastikan
perkembangan berkelanjutan perkumpulan ini.

Kini tantangan besar selanjutnya bagi kami
sebagai generasi penerus adalah bagaimana
menjalani 25 tahun ke depan dengan baik. Beruntung,
saat ini hubungan antar kedua negara sedang berada
dalam masa kejayaan, dan perkumpulan ini terus
berperan sebagai jembatan dalam hubungan antar
masyarakat Tiongkok dan Indonesia. Tiongkok,
dengan kekuatan ekonomi yang besar, sedang
bergerak cepat menuju kebangkitan besar bangsa,
sementara Indonesia juga bertekad untuk melesat
menuju Indonesia Emas 2045, menjadi salah satu dari
lima kekuatan ekonomi terbesar di dunia pada ulang
tahun kemerdekaan bangsa yang ke-100. HKSIS
dapat hadir untuk lebih mendorong pertukaran antara
masyarakat kedua negara dalam bidang budaya,
agama, dan ekonomi, sehingga dapat melunakkan
berbagai perbedaan pandangan politik dan lebih
lanjut mengurangi risiko terjadinya konflik etnis.

Saat ini, baik Tiongkok maupun Indonesia
memiliki tujuan yang searah, yaitu pembangunan
berkelanjutan. Indonesia ingin menjadikan ibu kota
yang baru di Kalimantan sebagai kota metropolitan
paling hijau di dunia, membangun ibu kota hijau,
untuk menunjukkan kepada dunia komitmen dan
ambisi mereka terhadap pembangunan berkelanjutan.
Sementara itu, Tiongkok telah mengurangi emisi
karbon dioksida dari transportasi darat melalui
jaringan kereta yang tersebar luas dan menghadirkan
inovasi mobil listrik ke seluruh negeri, bahkan
menyebarkannya ke seluruh dunia, dengan aktif
memperkenalkan ide dan metode baru untuk
lingkungan yang lebih hijau.

Visi ini juga merupakan arah yang akan dituju
oleh perkumpulan kami di masa depan. Untuk
mengurangi penggunaan kertas dalam pencetakan
majalah, mulai tahun ini HKSIS akan memperkuat jalur
distribusi versi elektronik, mulai dari pengiriman email
tradisional hingga unduhan di Facebook, dan juga
membuka akun Instagram baru untuk secara aktif
membagikan berbagai kegiatan perkumpulan dan
konten majalah. Harapannya adalah agar dapat
mengurangi jumlah majalah versi cetak mulai tahun
depan dan juga turut berkontribusi untuk bumi yang
lebih hijau.
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Plagam Penghargaan

Diberikan Kepada:

HONG KONG SOCIETY FOR INDONESIAN STUDIES

Sebagai bentuk apresiasi dan ucapan terima kasih kami
atas kecintaan anda terhadap kebudayaan Indonesia, khususnya di bidang
PENYEBARLUASANAN BUDAYA INDONESIA .
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UCAPAN HUT KE-25 HONG KONG SOCIETY FOR INDONESIA STUDIES
KEDUTAAN BESAR REPUBLIK INDONESIA DI BEIJING

Atas nama Pribadi dan Kedutaan Besar Republik Indonesia untuk Republik Rakyat Tiongkok
merangkap Mongolia, serta pribadi, saya ingin mengucapkan selamat kepada Hong Kong
Society for Indonesian Studies (HKSIS) atas perayaan Hari Ulang Tahun ke-25.

Seperempat abad keberadaan HKSIS merupakan pencapaian luar biasa, yang
mencerminkan dedikasi dan komitmen, dalam mempromosikan studi dan pemahaman yang
mendalam tentang Indonesia di Hong Kong dan sekitarnya. Kami sangat menghargai kerja
keras HKSIS dalam memperkuat hubungan antara masyarakat Indonesia dan Hong Kong,

serta dalam mengembangkan kerja sama akademik dan budaya yang produktif.

Semoga HKSIS dapat terus memainkan peran penting dalam memperdalam hubungan
Indonesia dan Hong Kong dengan sekaligus memberikan kontribusi yang kongkrit bagi
pengenbangan intelektual dan sosial di kedua wilayah. KBRI Beijing senantiasa siap
mendukung segala upaya yang mempererat hubungan antarbangsa dan mengedepankan

semangat kerja sama saling menguntungkan.

Sekali lagi, selamat atas ulang tahun yang ke-25, semoga HKIS terus sukses dan berjaya.

Beijing, 17 Oktober 2024
Duta Besar Rl untuk
Republik Rakyat Tiongkok merangkap

Mongolia

Djauhari Oratmangun



UCAPAN HUT KE-25 HONG KONG SOCIETY FOR INDONESIAN STUDIES
KONSULAT JENDERAL REPUBLIK INDONESIA DI HONG KONG

Sudah seperempat abad Hong Kong Society for Indonesian Studies (HKSIS) berkarya
sebagai media yang turut mendekatkan Indonesia kepada masyarakat Hong Kong.
Melalui organisasi seperti HKSIS, masyarakat Hong Kong dapat terus membangun
kecintaan terhadap keindahan dan kekayaan Indonesia sebagai salah satu negara
besar di Asia.

Saya yakin HKSIS akan memainkan peran yang semakin besar dalam mempererat
people-to-people exchange antara Indonesia dan Hong Kong, di tengah
perkembangan teknologi dan kawasan yang semakin dinamis.

Atas nama Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Hong Kong, selamat HUT ke-25
untuk Hong Kong Society for Indonesian Studies. Teruslah berinovasi dan berkarya
demi mempererat rasa persaudaraan masyarakat Indonesia dan Hong Kong,

Konsul Jenderal RI Hong Kong,

Yul Edison
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WE ARE NOW ON

INSTAGRAM
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elivering you the latest update
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Memaknai Latihan Militer Tiongkok di Selat Taiwan China

Dr Frega Wenas Inkiriwang, PhD, FHEA
Associate Professor, Unhan dan Seskoad

Beberapa waktu lalu atensi dunia semakin
terfokus pada pemberitaan latihan militer skala besar
yang dilakukan oleh Angkatan Bersenjata Republik
Rakyat Tiongkok, People’s Liberation Army (PLA) di
sekeliling Pulai Taiwan China. Latihan militer kali ini
mengerahkan seluruh komponen yang ada, bukan
hanya Army, Navy dan Air Force, namun juga Rocket
Force. Pengerahan pesawat tempur tercanggih seperti
J-20 dan J-16 beserta Kapal Perusak Tipe 052
maupun Kapal Transportasi Amfibi Tipe 071 hingga
pengerahan rudal balistik Dongfeng menjadi bagian
dari pelaksanaan latihan militer ini (Nectar Gan, Brad
Lendon, and Eric Cheung 2024). Selain menjadi ajang
uji coba persenjataan dan juga meningkatkan
kemampuan militernya, latihan kali ini dimaknai
sebagai sebuah sinyal strategis yang menunjukkan
kesiapan Tiongkok bila sewaktu-waktu terjadi krisis di
Selat Taiwan China (Helen Davidson and Chi-hui Lin
2024) yang melibatkan aktor eksternal lain, seperti
Amerika Serikat dan sekutunya.

Dalam latihan militer skala besar tersebut
dilakukan penembakan munisi tajam oleh seluruh
komponen militer yang terlibat. Skenario dalam latihan
kali ini diyakini mengadopsi skenario untuk melakukan
isolasi terhadap Taiwan China sebagai bentuk
hukuman atas upaya dari Presiden terpilihnya Lai
Ching-Te yang berulang kali meminta Beijing
menghentikan taktik intimidasi. Aksi yang dilakukan
oleh Lai Ching-Te dipandang sebagai bentuk aksi
separatisme yang patut mendapatkan hukuman. Untuk
itu, selama pelaksanaan latihan, PLA melakukan
beberapa manuver dan kegiatan di sejumlah wilayah
yaitu di Kinmen, Matsu, Wuqiu, dan Donyin yang
mengelilingi Pulau Taiwan China secara keseluruhan
(Nectar Gan, Brad Lendon, and Eric Cheung 2024).

Secara prinsip Taiwan China berada dalam
wilayah Tiongkok. Mengadopsi kebijakan “One China

Policy” banyak negara yang menjalin hubungan
diplomatik dengan Tiongkok hanya mengakui satu
Tiongkok sehingga tidak membuka hubungan
diplomatik dengan Taiwan China (Steven M. Goldstein
2023). Latihan militer yang dilaksanakan pada akhir
Mei lalu adalah bentuk Tiongkok meyakinkan wilayah
teritorinya tidak diambil alih oleh negara lain. Tentunya
merespons hal ini, Taiwan China mengutuk
pelaksanaan latihan tersebut. Memang dengan
pelaksanaan latihan tersebut ketegangan antara
Tiongkok dan Taiwan China semakin meningkat yang
memang sejak awal tahun 2024 telah menunjukkan
eskalasi secara berkelanjutan. Oleh karenanya,
Sekjen Perserikatan Bangsa-Bangsa Antonio Guterres
menghimbau pihak-pihak terkait agar menghindari
aksi yang dapat memperkeruh suasana dan
meningkatkan ketegangan di kawasan (Helen
Davidson and Chi-hui Lin 2024).

Konflik di wilayah Taiwan China sejak beberapa
tahun terakhir mengalami dinamika yang sangat
dinamis. Saat kunjungan Nancy Pelosi ke Taiwan
China pada tahun 2022 sempat membuat ketegangan
semakin meningkat dengan penggelaran kekuatan
militer baik dari Tiongkok maupun Amerika Serikat
(Yvette Tan and David Molloy 2022). Menyikapi hal ini
ada beberapa pelajaran penting yang dapat ditarik
dari pelaksanaan Latihan militer oleh PLA di wilayah
Taiwan China pada bulan Mei 2024 lalu, khususnya
bagi negara-negara ASEAN termasuk Indonesia.

Yang pertama, tentunya apa yang dilakukan oleh
Tiongkok merupakan upayanya untuk melindungi
kepentingan nasionalnya. Secara historis, Taiwan
China merupakan wilayah teritori Tiongkok yang
masih berlanjut hingga saat ini. Meski memiliki
Presiden sendiri, Taiwan China secara konstitusional
adalah bagian dari Tiongkok sejak 1949. Bahkan,
Taiwan China dirujuk sebagai salah satu provinsi yang
dimiliki Tiongkok dalam kebijakan “One China Policy”
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yang berlaku secara umum. Hanya sejumlah negara
tertentu yang memiliki kepentingan seperti Amerika
Serikat, yang memperlakukan Taiwan China sebagai
sebuah negara sendiri. Negara-negara Asia Tenggara,
termasuk Indonesia mengakui “One China Policy”
sehingga hanya menjalin hubungan diplomatik dengan
Beijing (Ministry of Foreign Affairs of the Republic of
Indonesia 2023). Pemerintah Republik Indonesia
dalam berbagai forum resmi menyampaikan secara
konsisten akan pengakuannya terhadap kebijakan
tersebut.

Bila mengkaji lebih jauh kondisi geopolitik saat
ini, rivalitas antar negara-negara major power seperti
Amerika Serikat, Tiongkok, dan Rusia semakin
meningkat. Insiden penyerangan Rusia ke Ukraina
pada Februari 2024 adalah wujud dari upaya
melindungi kepentingan nasionalnya. Ukraina berada
di wilayah buffer zone-nya (Reuters 2024) sehingga
ketika negara tersebut ingin bergabung menjadi
anggota NATO maka akan menjadi potensi kerawanan
dan risiko mengingat di Ukraina masih tersisa pabrik-
pabrik senjata dan alutsista peninggalan Rusia di
zaman Uni Soviet. NATO adalah aliansi negara yang
dipimpin Amerika Serikat sehingga ketika menjadi
sangat dekat dengan perimeternya maka menciptakan
kekhawatiran tersendiri bagi Presiden Rusia, Vladimir
Putin. Wajar jika Rusia kemudian memutuskan untuk
melancarkan operasi militer yang hingga saat ini masih
berlangsung di Ukraina (Holly Ellyatt 2022). Terlepas
ketidakselarasan aksi ini dengan hukum internasional
ini, Rusia terus berupaya keras mempertahankan
kepentingan nasionalnya tersebut. Sama dengan
perkembangan terakhir yang terjadi di Timur Tengah
antara lIsrael dengan Hamas di mana terjadi
ketidakseimbangan dalam penanganan konflik yang
menimbulkan korban sipil dalam jumlah masif, baik
perempuan maupun anak-anak (Luki Aulia 2024).

Bila melihat kasus Taiwan China, maka Tiongkok
pun menghadapi hal serupa di mana kepentingan
nasionalnya terancam karena Taiwan China
merupakan wilayah teritorinya dan bahkan masyarakat
Tiongkok dan Taiwan China memiliki kekerabatan
maupun hubungan kekeluargaan yang sangat dekat.

Ketika ancaman nasionalnya terancam maka wajar
bila suatu negara, apalagi sebagai sebuah negara
major power, akan melakukan respons yang terukur
untuk memberikan sinyal strategis dan peringatan bagi
pihak-pihak eksternal yang ingin mencampuri urusan
internalnya. Saat Amerika Serikat melakukan Global
War on Terror pasca insiden 9/11 di World Trade
Center dengan meluncurkan operasi militer bersama
negara-negara sekutunya di Afghanistan dan Irak bisa
dilihat sebagai sebuah konteks yang serupa (Nazanin
Azizian 2021). Pencapaian tujuan nasional sebuah
negara akan selalu melibatkan beragam instrumen
kekuatan nasional baik dari diplomasi, informasi,
militer, hingga ekonomi (Peter C. Phillips and Charles
S. Corcoran 2011). Dalam beberapa dekade terakhir
ini Tiongkok selalu menggunakan pendekatan ekonomi
dan juga soft power (Kalimuddin and Anderson 2018)
yang merupakan implementasi dari “politics of
harmony” (Linus Hagstrém and Astrid H M Nordin
2020). Hal ini sesuai dengan budaya strategisnya
yang tidak ingin berkonflik kecuali apabila diserang
terdahulu. Namun, ketika kepentingan nasionalnya
sudah terancam maka mau tidak mau upaya pelibatan
pendekatan militer menjadi opsi yang tak dapat
terelakkan.

Yang kedua, bagi negara-negara Asia Tenggara
yaitu negara ASEAN, bila terjadi konflik di Taiwan
China antara Tiongkok dengan negara lain tentunya
akan menjadi malapetaka bagi mereka sehingga perlu
berhati-hati menyikapinya (Lucio Blanco Pitlo [l 2024).
Lokasi geografisnya yang sangat dekat dengan
Taiwan China akan menyebabkan spillover effect bila
terjadi konflik terbuka hingga perang di wilayah
tersebut (Huynh Tam Sang 2022). Kondisi militer
Taiwan China yang bila dibandingkan dengan PLA
sangat jauh dari kuantitas dan kualitas mau tidak mau
akan memaksa Taiwan China bersandar kepada
negara lain seperti Amerika Serikat dan sekutunya dari
negara-negara Barat. Tentunya kondisi ini akan
menjadikan situasi semakin lebih kompleks.

Wajar bila negara-negara ASEAN berupaya
menyikapinya secara konstruktif dengan beberapa
upaya diplomatik yang dilakukannya. Saat ketegangan
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antara Tiongkok dan Taiwan China meningkat di awal
tahun 2024 ini, ASEAN mencoba menghimbau pihak-
pihak terkait untuk menghindari tindakan provokatif
dengan menerapkan maximum restraints (Patrick
Kurniawan 2024). Potensi spillover effect bukan hanya
menimbulkan masalah kemanusiaan di mana saat ini
di Taiwan China terdapat 700.000 pekerja migran
(Yumei Lin 2023) dan 30.000 mahasiswa (Felice Wu
2019) yang berasal dari negara-negara Asia Tenggara.
Proses evakuasi bila terjadi konflik terbuka di Taiwan
China bukanlah hal mudah yang melibatkan sumber
daya yang tidak sedikit namun juga dihadapkan pada
kebijakan “One China Policy” maupun terlibatnya aktor
eksternal seperti Amerika Serikat dan negara-negara
sekutunya. Oleh karena itu, ASEAN berupaya
memfasilitasi forum yang bersifat netral untuk dialog
maupun mempromosikan kerjasama pertahanan
multilateral melalui dialog strategis seperti ASEAN
Regional Forum (ARF) dan ASEAN Defense Ministers’
Meeting Plus (ADMM-Plus) di mana Tiongkok dan
Amerika Serikat turut hadir dan menjadi bagian (Patrick
Kurniawan 2024).

Yang ketiga, bagi Indonesia “One China Policy”
adalah mutlak. Secara berkelanjutan Indonesia
menghormati aplikasi dari kebijakan ini. Indonesia
hanya menjalin hubungan diplomatik dengan Republik
Rakyat Tiongkok, meski menjalin hubungan
perdagangan dengan Taiwan China. Hingga saat ini
volume hubungan perdagangan Indonesia dengan
Tiongkok menempati peringkat teratas (Luki Aulia and
Josie Susilo Hardianto 2023). Beragam investasi dan
kerjasama ekonomi maupun perdagangan dilakukan
Indonesia dengan Tiongkok. Demikian juga dengan
hubungan pertahanan telah terjadi peningkatan status.
Salah satunya adalah dengan peningkatan status
Atase Pertahanan Indonesia yang tadinya berpangkat
Kolonel telah dinaikkan menjadi Brigadir Jenderal di
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Beijing (M. Irfan
[Imie 2018). Perubahan ini menunjukkan sebuah
kemajuan yang signifikan. Namun, tentunya sebagai
sebuah negara yang menganut kebijakan Politik Luar
Negeri “Bebas Aktif”, Indonesia tidak ingin terjebak

dalam rivalitas antara negara major power di kawasan
termasuk dalam konteks Taiwan China.

Indonesia akan tetap menghormati Tiongkok
maupun negara-negara major power lainnya sesuai
amanah konstitusinya dalam rangka berkontribusi
pada perwujudan stabilitas dan keamanan kawasan.
Dihadapkan dengan latihan militer skala besar yang
dilakukan oleh Tiongkok, Indonesia pun juga
menyelenggarakan latihan serupa untuk kepentingan
nasionalnya yang sedikit berbeda dengan Tiongkok.
Namun, penyelenggaraan latihan militer skala besar
bukanlah sebuah hal tabu untuk dilakukan mengingat
modernisasi yang telah dilakukan oleh militer Tiongkok
perlu diuji melalui pelaksanaan latihan militer itu
sendiri. Interoperabilitas termasuk uji doktrin dan taktik
akan dapat dievaluasi dalam pelaksanaan latihan
militer yang memang merupakan salah satu parameter
untuk mengukur pemeliharaan dan peningkatan
profesionalisme militer (NATO 2023).

Ketiga pelajaran penting di atas, bagi negara-
negara ASEAN termasuk Indonesia, dapat dijadikan
acuan ketika memaknai dan menyikapi ketegangan
yang terjadi di wilayah Taiwan China yang memang
sejak awal tahun 2024 semakin meningkat. Hadirnya
aktor-aktor eksternal yang juga merupakan negara-
negara major power menjadikan isu ini semakin
kompleks. Sebagai bangsa yang cinta damai,
Indonesia akan terus berupaya keras baik secara
bilateral maupun multilateral untuk berkontribusi dalam
memfasilitasi dialog guna meredakan ketegangan
yang ada. Terlebih dengan keberadaan para pekerja
migran dan mahasiswa dari Indonesia di Taiwan China
yang jumlahnya ratusan ribu (Irawan Sapto Adhi 2024)
juga menjadi sebuah konsiderasi untuk menghindari
pecahnya konflik terbuka yang dapat memicu
pelibatan aktor-aktor eksternal lain di kawasan.
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Bridging Cultures Through Art: Batik Masks Workshop
in Hong Kong China & Road to Batik Festival in Taiwan China
By IDN Taiwan, China

Art has a wonderful way of bringing people together, regardless of their background. The Batik Mask initiative in

Hong Kong Chinaand the upcoming IDN Taiwan China Annual Event featuring Sasirangan batik are perfect examples of
how traditional Indonesian art continues to inspire and connect cultures.

Batik Mask Workshop in Hong Kong China(June
2024)

In June 2024, Hong Kong Chinabecame the stage
for a unique cultural exchange through the Batik Mask
Workshop, a creative endeavor that blends the rich
heritage of Indonesian batik with modern design
elements. This workshop, held on June 23 and led by
Kartika Dewi, Deputy President of IDN, provided
participants with an immersive experience in the art of
batik. Through hands-on activities, attendees were
introduced to the intricate patterns and deep cultural
significance of batik, a traditional Indonesian textile art.

Kartika Dewi’s involvement brought a deeper level
of expertise and authenticity to the workshop. As a
prominent figure within the Indonesian Diaspora Network,
she guided participants through the process of creating
Batik Masks, offering insights into the cultural and
historical context of batik. Her leadership ensured that the
workshop was not just an artistic activity, but a meaningful
exploration of Indonesia’s cultural heritage.

The Art of Crafting Batik Masks

Creating a Batik Mask is a meticulous process that
combines traditional techniques with contemporary
creativity:

1. Design and Material Preparation: The journey
begins with designing the mask and selecting appropriate
materials such as paper or cardstock. The chosen batik
patterns, which are deeply rooted in Indonesian culture,
are then transferred onto the mask. These patterns often
draw inspiration from nature, featuring elements like
leaves, flowers, and animals, as well as geometric shapes
that symbolize various cultural meanings.

2. Applying Batik Patterns: The decoration of the
masks involves techniques akin to those used in batik
textile production. This could include hand-painting or
stenciling, where participants apply the patterns with care
and precision. The process requires patience and
attention to detail, reflecting the intricate nature of
traditional batik making.

3. Final Touches: Once the mask is decorated, it
undergoes finishing touches. These may include adding
embellishments such as beads or sequins, or applying a
protective coating to preserve the design and ensure the
mask’s durability. This final step enhances the visual
appeal of the mask, making it not only a piece of art but
also a symbol of cultural pride.
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Cultural Significance and Impact
The Batik Mask initiative in Hong Kong Chinaserves

as a bridge between cultures, offering several significant
benefits:

e Cultural Exchange: By introducing the art of batik
to a diverse audience in Hong Kong, the
workshop fosters a greater appreciation for
Indonesian culture. Participants gain a deeper
understanding of the symbolism and
craftsmanship behind batik, which in turn
promotes cultural awareness and respect.

e Educational Value: The workshop also serves as
an educational platform, where attendees can
learn about the techniques and history of batik.
Under the guidance of Kartika Dewi, participants
not only engaged in the creative process but also
explored the cultural narratives embedded in the
art form. This educational aspect helps preserve
and promote batik as a living tradition.

e Artistic Innovation: The Batik Mask initiative
represents a fusion of tradition and innovation. By
adapting batik patterns to mask designs, the
workshop showcases how traditional art can
evolve and remain relevant in contemporary
contexts. This innovation appeals to modern
audiences, ensuring that the art of batik continues
to thrive in new and exciting ways.

Road to Batik Festival 2024: Spotlight on
Sasirangan

As the world becomes increasingly interconnected,
the celebration of diverse cultural traditions takes on new
significance. The IDN Taiwan China Annual Event, which
began in 2017, has become a prominent platform for
celebrating Indonesia’s rich batik tradition. Each year, the
festival highlights different styles and techniques of batik
from various regions of Indonesia, offering a glimpse into
the country’s diverse cultural landscape. This year, the
spotlight will shine on Sasirangan batik, a unique textile
art from Kalimantan, Indonesia, known for its distinct
patterns and tie-dye techniques.

The Uniqueness of Sasirangan Batik

Sasirangan batik is a cultural treasure that hails from
Kalimantan, Indonesia. Unlike the more widely recognized
Javanese batik, Sasirangan is characterized by its “ikat
celup” or tie-dyeing method. This technigue involves
twisting, binding, or stitching the fabric before it is dyed,
resulting in fluid, abstract patterns that are both
unpredictable and stunning. The name “Sasirangan” is
derived from the Banjar language, with “sisir” meaning
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“‘comb” and “‘rangan” meaning “net,” symbolizing the
intricate, grid-like designs that are characteristic of this
art form. The Sasirangan batik is not only a testament to
the skill and creativity of the artisans who create it but
also a reflection of the cultural identity and history of the
Banjar people. Each piece of Sasirangan batik carries
with it stories and symbols that have been passed down
through generations, making it a living embodiment of the
region’s rich cultural heritage.

Celebrating Sasirangan at the IDN Taiwan
China Annual Event

The Batik Sasirangan Festival 2024, organized by the
Indonesian Diaspora Network in Taiwan China, promises

to be a vibrant celebration of this exquisite art form. The
event will offer a multi-faceted cultural experience that
includes:

e Exhibitions: Attendees will have the opportunity to
explore detailed exhibitions of Sasirangan batik,
showcasing its diverse patterns and the intricate
techniques used in its creation. These exhibitions
will provide a visual journey through the history
and artistry of Sasirangan batik, highlighting its
cultural significance and the craftsmanship
involved in its production.

o Workshops: Interactive workshops will allow
participants to engage directly with the batik-
making process. These hands-on sessions will
cover the basics of tying, dyeing, and designing
Sasirangan batik, offering a chance for visitors to
create their own batik-inspired pieces. The
workshops are designed to be educational and
engaging, providing participants with a deeper
understanding of the techniques and traditions
behind Sasirangan batik.

e Fashion Shows: The festival will feature fashion
shows that blend traditional Sasirangan designs
with contemporary fashion, showcasing the
versatility and enduring appeal of this unique
textile. These shows will highlight how Sasirangan
batik can be incorporated into modern attire,
demonstrating its relevance in today’s fashion
landscape.

e Cultural Performances: To complement the visual
arts, the festival will include traditional Indonesian
music and dance performances, enhancing the
overall cultural experience. These performances
will bring to life the rhythms and melodies of
Indonesia, creating a vibrant and immersive
atmosphere that celebrates the country’s cultural
diversity.

47
<9
K O‘;_B,’O \

."' -9‘
gae) YV (~9s%



A Bridge Between Cultures
The inclusion of Sasirangan batik at the IDN Taiwan China Annual Event goes beyond showcasing art; it

symbolizes cultural exchange and understanding. By introducing this traditional Indonesian art form to Taiwan China,
the event highlights the beauty of Sasirangan batik while fostering cross-cultural appreciation. Through exhibitions,
workshops, and performances, it creates a space for cultures to connect and celebrate shared humanity. Similarly,
events like the Batik Mask Workshop in Hong Kong Chinaand the Batik Sasirangan Festival in Taiwan China demonstrate

how traditional art can bridge cultures and inspire future generations.
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From Jakarta to Nusantara L= - i

1,236 kilometer

2 hours by air from Jakarta to Balikpapan g SEVTIENIEC )

+ 90 minutes by road / 40 minutes by boat

Nusantara

¥ Balikpapan

EAST KALIMANTAN

Jakarta
L

Nusantara’s Scope of Development
and Connectivity

Total Area
(Land and Water)
322,429 Ha

Land Area
252,660 ha
KIKN KP-IKN

Core Urban + Bl e
Area

199,501 ha
56,159 ha

& Samarinda
o

\
Existing toll road:
Balikpapan — Samarinda

KIPP

Government Core
Area

o e o e e

Water Area \
6,671 ha \
4 69769ha
VVIP Airport N /
SS 4
S /
~, 4
New Toll Road: \\ /’

Balikpapan — Nusantara’s Core Area
Travel time: 30-40 minutes




Nusantara’s Nine
Economic Generators

North:
Innovation and Research_\

&8 ‘Samarinda

East 2:
Education
Services

5

West: Economic and 6

Financial Center x
2

East 1:
-~ Tourism and
Leisure

9

Muara Jawa:
Fisheries & Agriculture

Simpang Samboja:

Agro-commodities, ,
Trade & Logistic

4

South:
Renewable
Energy Area

KIPP: Government Core Area
(Kawasan Inti Pusat Pemerintahan)

Nusantara’s Development Phases ot T

2022-2024 2025-2029 2030-2034 2035-2039 2040-2045

Transfer of Strengthen Nusantara’s Scale up education, Complete construction of all Consolidate
priority core areas; Expand health sectors and major infrastructure, bolster reputation as “The

government housing, office, and high-tech sectors three-city ecosystem World Class City
offices commercial zones (Nusantara, Balikpapan, for AlII”

Samarinda)

Population: Population:

~260,000 ~1,911,000

X 7 By 2024: Developing
a fully-functioning

city ecosystem in an
area of around 1,000
hectares in 1A:

Center of government

Sub-area 1B
supported by key
infrastructure and

Sub-area lC\ facilities

Sub-area 1A
2,876 ha



Nusantara by end of 2024

A fully-functioning city ecosystem: Center of
government, supported by key infrastructure and
facilities to support the livelihood of its residents

Apartment
complex for
civil servants

Housing
compounds
for ministers

Hospital

Offices and Business Area
(SOEs and Private Sector)

City Hall

Point Zero

Imagining Nusantara in 2045

Al-powered, fully
digital One-Stop
Services for
Residents

loT-based Air Quality
Monitoring and
Control System

Smart Building
Ecosystem

Presidential Palace

J/ School
Co-working offices /' Co-working offices
for ministries P4 for ministries

/ Central Bank
/ and Financial
4 Authorities

/ Hotel

4

/ Apartment
7 complex for

/ civil servants

High-density mixed use
(trade, services,
such as shopping area)

Hospital

Centralized Utility
Management using
Smart Meter Systems

Advanced
Commuter
Information System




Imagining Nusantara in 2045

Autonomous,
On-Demand
Public Transport

Advanced Air Mobility:
An urban air transport
system for 5 persons

Imagining Nusantara in 2045

A city fully powered
by renewable energy,

optimized by smart
grids and meters

Smart Farming
Ecosystem:
Precision Farming,
Urban Agriculture,
Smart Agroforestry

loT-based
Water Quality
Monitoring and
Control System

Integrated
Command Center

Autonomous Mobile
Drones and Robots
to support the city's

logistics system

Comprehensive
Electric Vehicle
Ecosystem

Natural Disaster
Early Warning

System Forest Management

System: Fire and
Climate Censors,
Hotspot Monitoring,
Firebreak System

Biodiversity and
Carbon Stock
Monitoring System




Development Progress: Palace & Infrastrticture

Presidential Palace and the Ceremonial Plaza

IVICT I IVIAT UL 1 UVVCT Ty QAT ILAL &1y Vi VST U

Sudirman Kav 54-55, RT.5/RW.3, Senayan,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12190,
Indonesia

Office +62 21 27099100

Email halo@ikn.go.id
Website ikn.go.id

Youtube IKN Indonesia
Instagram @ikn_id
Twitter @ikn_id
Facebook IKN Indonesia
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1) HIEEALT 6,359,700

o JFHETE

(Sulawesi) 4,669,410

e NMEZSRH (Kalimantan) 974,828

e ERE (HEEAILIA
o LHWE (HEREAILIA
o EfllAE (NEEAEILIE

o ML (Jakarta) 68,227
e HEMI%E

2) kT Malaysia 2,999,260

3) far= Netherland 99,000
4) ¥ 0¥ Singapore 97,000

(ENEEAT 15

: Kepulauan Riau) 107,159
: Jambi) 96,145
: Provinsi Irian Jaya Barat) 88,991

: Provinsi Papua Barat) 40,087
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s MHIER

(Austronesian languages)

e Ok -WEBREMIIEK
(Malayo-Polynesian languages)

s MANEASIES
(Provinsi Sulawesi Selatan)
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(Bahasa Bugis)
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Indonesia sambut lebih banyak investasi dari China
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Nurul Ichwan, Deputi Bidang Promosi Penanaman Modal Kementerian Investasi Indonesia,
menyampaikan sambutan pada Konferensi Investasi Indonesia-Tiongkok di Nantong, Provinsi
Jiangsu, China.
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AS2ESSHERAGEXRIWILIRT o
Delegasi menghadiri diskusi panel di Konferensi Investasi
Indonesia-China yang diselenggarakan oleh Kementerian
Investasi Indonesia di Nantong, Provinsi Jiangsu, China.

Nanjing (ANTARA) - Indonesia terbuka untuk investasi lebih lanjut dari
China dalam berbagai industri, ungkap Deputi Bidang Promosi Penanaman
Modal Kementerian Investasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
Republik Indonesia (RI) Nurul Ichwan kepada Xinhua dalam sebuah sesi
wawancara pada Selasa (24/9).

'‘Dalam setiap sektor yang berkaitan dengan kekayaan Indonesia,
terutama sumber daya alamnya, kami terbuka untuk mengundang para
investor asal China karena kami mengetahui China saat ini tidak hanya
memimpin dalam (bidang) ekonomi, tetapi juga memimpin dalam (bidang)
teknologi," ujar Nurul dalam sebuah acara promosi investasi di Kota Nantong,
Provinsi Jiangsu, China.

Sekitar 100 perusahaan dari kedua negara turut berpartisipasi dalam
acara tersebut, yang mencakup industri tekstil, kimia, farmasi, konstruksi, dan
pembuatan kapal. Para pejabat dan pebisnis dari kedua negara terlibat dalam
diskusi tatap muka dan memamerkan beberapa proyek investasi utama.

China saat ini merupakan mitra dagang terbesar sekaligus sumber
investasi terbesar kedua bagi Indonesia. Nilai investasi langsung China di
Indonesia mencapai 4,55 miliar dolar AS (1 dolar AS = Rp15.186) pada 2022,
meningkat dua kali lipat lebih dari 2,2 miliar dolar AS pada 2021, menurut data
statistik dari Kementerian Perdagangan China.

Indonesia berkomitmen

mengembangkan ekonomi hijau dan
melanjutkan pembangunan
infrastruktur dan industri hilir, yang
tercakup dalam delapan misi
presiden terpilih Prabowo Subianto
untuk mencapai Indonesia Emas
2045, yang menargetkan Indonesia
menjadi satu dari lima perekonomian
terbesar di dunia, kata Nurul.

Nurul juga menyerukan lebih
banyak investasi China dalam
pembangunan ibu kota baru
Nusantara. Pemerintah pusat telah
mengeluarkan berbagai insentif untuk
menarik investasi, termasuk
pembebasan pajak penghasilan,
pembebasan pajak impor, dan izin
penggunaan lahan jangka panjang.

ZTT Group, produsen kawat dan
kabel terkemuka di China, telah
menjalin perdagangan luar negeri
dengan Indonesia sejak 2005, dan
pada 2017, perusahaan tersebut
melakukan investasi perdananya di
Indonesia, membangun pabrik, dan
mewujudkan produksi lokal.

"‘Dalam tiga tahun mendatang,
nilai penjualan di perusahaan ZTT
Indonesia akan mencapai lebih dari 1
miliar yuan (1 yuan = Rp2.157) atau
sekitar 142 juta dolar AS,
menciptakan 500 lapangan kerja
baru, dan fokus pada peningkatan
kemampuan rantai pasokan industri
kabel setempat," papar Xue.
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Explore Indonesia
with Garuda Indonesia

Hong Kong @ Jakarta
Daily flights

Jakarta @ Labuan Bajo
3 flights per week

Jakarta @ Bali
Daily flights

Indonesia is a land of endless wonders waiting to be
explored. With over 17,000 islands of vibrant
culture, stunning natural landscapes, and warm
hospitality, Indonesia offers an amazing travel
experience for anyone; whether you are a nature
trekker, a foodie, a culture enthusiast, or just
someone looking to unwind.

One destination many would recommend is Labuan
Bajo of East Nusa Tenggara, with sceneries so
breathtaking it inspired the song "Komodo Sunset"
by Ivan Nestorman. The name "Labuan Bajo" itself
refers to the harbor (“pelabuhan” in Bahasa
Indonesia) where the Bajo people anchored their
boats long ago.

Once a quiet fishing village, this small town is now a
lively hub for tourists who seek beauty. Serving as a
starting point for exploration, you can then set sail
on either public or private vessels to many
surrounding islands and make stops in East Nusa
Tenggara’s local wonders such as Padar Island, Pink
Beach, and, of course, the famous Komodo National
Park.

BALI'S
SHORES
~“BAJO’S
WONDERS

As part of the UNESCO World Heritage Sites,
Komodo National Park is the famous home to the
legendary Komodo dragon, decade-old holder of
the title ‘World's Largest Lizard'. In this park, visitors
can have rangers to guide them as they trek through
its savannah-like terrain, spotting these ancient
creatures from a safe distance while also enjoying
the island’s dramatic coastal views.

After a day of exploring the waters and the dangers,
visitors often return to Labuan Bajo to indulge
gastronomically. Many places here offer their
signature dishes based on local delicacies, such as
hang bongkar (corn rice cooked with pandan), hang
kolo (brown rice, sticky rice, and coconut milk),
rumpu rampe (spiced papaya leaves), and more -
all while surrounded by lush greenery and the scent
of fresh earth.

When it comes to cuisine, however, Labuan Bajo is
not the only place teeming with traditional taste.
Bali, the Island of the Gods famous for its surfable
waves, also offers a unique culinary journey that will
enchant any food lover.



The town of Ubud, nestled in the
heart of the island, is well-known
for its rich traditional food
culture. Home to a variety of
dishes that showcase local
ingredients and ancestral
techniques, visitors can try the
iconics such as bebek betutu
(slow-cooked, spiced duck), sate
lilit (minced-meat satay), and
lawar (a spicy salad).

If you think the culture and
heritage of the food are more
important than the food itself,
you should venture further north;
where you shall find plenty of
kitchens and cooking schools.
Mostly run by the local
community, these places are
dedicated to teaching the art of
traditional cooking through
numerous eco-friendly
experiences from foraging in the
forests to learning about
sustainable farming practices.

The kitchen and cooking
classes on this island are more
than just about food, they are
an immersive cultural
experience where participants
learn about the Balinese way:
from the belief that the
kitchen is a place where the
energies of the outside and
inside balance, to the picking
of fresh ingredients from the
garden while learning to cook

using traditional, often
hand-made utensils and
wares.

Aside from being a home of
the beautiful and the tasty,
Indonesia is also a place where
age-old traditions and modern
sustainability efforts meet.
Take, for example, the
Jatiluwih rice terraces in Bali,
which offer a stunning visual
experience, fragrant rice, and
highlight the island’s
traditional irrigation system
called subak.

The examples above are
reason enough to call
Indonesia “more than just a
travel destination”; it's a place
to find adventure,
relaxation,and a deep
connection to nature and
culture. Away from the

bustling streets of Jakarta
exist the serene sceneries of
Labuan Bajo and the
sustainable culinary culture of
Bali; all waiting to be explored
for their own unique charm
and experiences.

For tourists, especially the
ones hailing from East Asian
countries, Indonesia presents a
perfect blend of the familiar
and the exotic. With direct
flights from major cities and a
welcoming atmosphere, it's
easy to explore this beautiful
country and meet the famed
warm hospitality of the
Indonesian people.

So, why wait?
Embark on an unforgettable
journey to Labuan Bajo and
Bali, discover a world of
wonders with the five-star
service and the signature
Indonesian hospitality of
Garuda Indonesia. Whether
you're treading the clear
waters of Labuan Bajo, tasting
the rich flavors of Balinese
cuisine, or wandering through
the emerald-green rice
terraces, Indonesia is ready to
welcome you with open arms
and endless possibilities. Pack
your bags and let the
adventure begin!
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BBQ has its own flavor all over the
world, but the Bali's style pork ribs are
world-famous with a unique flavor of
Indonesia. Southeast Asians make good
use of spices. A rack of pork ribs
marinated by a variety of Indonesian
local spices and sauces. The Bandung
Indonesia Restaurant is even special
method. It marinates the pork ribs so
that the processed will be more
delicious. When served, the pork ribs are
grilled with Fire. The Maillard reaction
between the secret sauce evenly spread
on the pork ribs and the flames forms a
thin brown crispy skin, It is the
sublimation of the delicious soul of pork
ribs. Charred outside and tender inside,
Finger lickin' good.
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Indonesia  zzsssssss

Sovereign, Progressive,
‘ 1 5 Just and Prosperous

Drafts of Indonesia’s Vision and Dream 2015 - 2085 *

To accelerate the manifestation of Indonesia’s vision, President Joko Widodo initiates
Indonesia’s Dream 2015-2085

REPLIBUIK.
INDONESIA

i

I I



Indonesian citizens are excellent,
cultured, and expert in science tech

HUMAN DEVELOPMENT AND
MASTERY OF SCIENCE & TECH

Impartial Acceleration of

a D
Indonesian Citizen's
Education

. Increased Role of Culture in
&sss  Development

BN Increased Contribution of
= Science and Technology in

Development

Health Level and Life
Quality

fr‘ ' ? Increased Community’s

Workforce Reform

(&) /\/‘

SUSTAINABLE ECONOMIC
DEVELOPMENT

% = * IncreaseInvestmentand
conomic
gn E
Competitiveness

\d ¥ "l»{‘ Acceleration of Industrial
i and Tourism Dev

S, . .
LW Maritime Economic

: Development

Reinforced Food
Security and Farmer’s
Welfare

Strengthened Energy and
Water Security

KCommitment
Towards the
Environment

ﬁ‘ X
f
4

High Economic Growth Scenario

GDP per capita (usp)

2015 2020 2025 2030

2036
Escape from 23,199
Middle-Income Trap

16,877

2035 2040 2045

Progressive and
sustainable economy

Inclusive and equitable
development

Development Pillar of Indonesia 2045

EQUITABLE DEVELOPMENT

Acceleration o f Poverty
Eradication

ié%

Equal Opportunity and
1 Equitable Distribution of

Income
=
1%
H Equitable Regional
mEEEs  Development
L Integrated and Equitable
_'r!.nh\ﬂ Infrastructure
) Development

=

Democratic, powerful, and
virtuous country

NATIONAL RESILIENCE AND
GOVERNANCE

-

ﬁ Substantial Democracy

8 \ Institutional and
' % Bureaucratic Reform

Enhanced National Justice
System and Anti-Corruption

Q Free and Active Foreign
Politics

Indonesia’s Middle-Income Class (million people)

2010 2020

B Middle-Income Class

=
Free and Active Foreign
Politics
%
REPLIBUK
INDONESIA
96

126
151
186 223
194
187
145
2030 2040 2045

Other Income Class



Technology Development

Technology is growing faster and bringing changes to all areas
of development and people's

Future technology trends: digital technology (mobile
internet, automation, cloud technology), technology that
reduces physical and distance limitations (loT,
transportation and distribution, addictive manufacturing /
3D printing, nano technology), energy technology
(renewable, solar, wind, nuclear, bio, geo-thermal) and health
technologies (genetics, medicine and recovery, health
services).

Besides increasing efficiency and new
opportunities, technological advances have
an impact on labor requirements. Jobs that
are routine, manual, and cognitive will
decrease.

Indonesia will utilize technological progress
for development by minimizing disruption.

BEPLIBLIK
INDONESIA

E-commerce turns conventional trade into electronic system.
Industry 4.0 integrates production processes virtually based on
cyber and artificial intelligence.

Blockchain, a combination of Al, big data and IoT, is able to verify
real time financial transactions so that no third parties are needed.
Genetic engineering improves quality of life.

Human Development and Mastery of
Science and Technology

Indonesian citizen’s quality increases through
equally higher level of education; powerful
culture; better level of health, life-expectancy, and
living quality; and advancement of science and
technology.




Accelerating Equitable Education for All %

Enhancement of citizen’s
education level to create high
quality human resources

EH

Equal Quality and Community’s Role in Teacher Professionalism and _School and Vocational,
Services in Education Educational Development Learning Methods Transformation Literacy Culture Entrepreneurship, and
Character Education
1 [ ] |
dC ity’s Health %
Increased Community’s Healt ¥

BEPLIBLIK
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Increasing Education Quality

Years of Schooling §3 ;IO ;12 32
ear ear ‘ear ear

Gross Enrollment Ratio

(GER) in Tertiary Education 299% 35% 50% 60%

Labor Force with > Senior 37.7% 50% 70% 90%

High School Education
Education Development Strategy

1Y

-
el =T

INDONESIA

Level and Life Quality o

* Free from Nutrient Deficiencies

from 2025.

* Longer Life Expectancy

accompanied with healthier life.

decreases.

Number of illness, disability, and
mortality because of illness

Comprehension of
Health Healthy Lifestyle
Technology Behavior
Advancement
Responsive Disease
Facility and National Prevention and Control

Health Insurance are in
Order and Sustainable
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Workforce Reform

a4 [§ - | N
Changes in economic structure and technological
progress affect the structure of the workforce. Labor Force Participation Rate 65.8% 78%
. . Male 82.7% 90%
The labor market needs to be flexible and adaptive. ’ ’
Female 48.9% 65%
Labor productivity is improved and technological Labor Force (millions people) 122.4 169.9
progress is utilized to accelerate economic Open Unemployment Rate 6.2% 3_ 4%
dEVEIOpment Employment in Agriculture 32.9% 13.5%
Unemployment is maintained on natural rate (3-4%). Labor Force with Tertiary Education 39.3% 90%
2016 - 2025 2026 -2035 2036 -2045
Reformation towards more flexible Institutional empowerment and Consolidation of training and
Stages of and adaptive labor market. competency-based education and certification system in all
Workforce Reform Increased quality of labor training access expansion. economic sector.

education and training through Relevance enhancement, especially Universal expansion of National

relevance enhancement with in engineering and technology. Social Security System (SJSN)

industrial needs. scope.

J . J

Sustainable Economic Development

Indonesia becomes a developed country and one of the
world’s largest economy, driven by investment and trade,
industry, tourism, maritime, and services; as well as
supported by reliable infrastructure and strong resilience
on food, water, and energy. Commitment towards the
environment is maintained for sustainable development.



Improved Investment Climate %”

Investment climate is increased towards one of the best in the world WBONESIA
Enhancement of Labour- EoDB ranking 35
Intensive, Export-oriented, and Investment to GDP ratio
High Value-added Sectors 34 1 Percent
Investment Acceleration on EODB ranking 20
Advanced Technology and Investment to GDP ratio
Highly Innovative Sectors 36 1 percent
Sustainable Investment EoDB ranking 10
and Ensuring Security on Investment to GDP ratio

Investment Abroad

37.8 percent

Open and Just International Trade %

BEPLIBLIK
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1.5% Enhancement of Export Regulation

Market Share

World Rank

2045 2035 2025

16t
1.7% Acceleration of Export Growth
Market Share
World Rank
13th
2.0% Export Enhancement
Market Share
World Rank
10th

S20T - SLot

S€0T — S0t

SH0¢C — 9€0C



Development of Creative and Digital Economy ‘”‘“

Increasing creative and digital economy contribution in development INBONESI
Enhancement of
Development of Creative World-scale Creative
. . Human Resource’s Increased Scale of and Digital City/Cluster
Target of Freatlve and Digital Competence Export-oriented
Economy’s Development Creative Industry
2025
2035
2045 Enhancement of the

Structure of Creative
and Digital Economy

L IR E  — — r ———_-__x2

Indonesia as Primary Tourism Destination 7

Indonesia’s diversity that includes more than 17 thousand islands, more than 300 ethnic groups, more than 700
languages, world heritage sites, as well as the 3"4biggest biodiversity is a great potential for tourism development

BEPLIBLIK
INDONESIA

Total
International
Tourists
Development of 2020 e
Prime Destination 21.6 millions
Increasing 2025 .
Competitiveness 31.8 millions
Improving 2030

Tourism Diversity 42.8 millions

Increasing Tourism 2035

Integration 57.5 millions

Enhancement as 2040

Asia’s Primary 65.1 millions
Destination

Enhanfem?nt as 2045
World’s Primary 73.6 millions

Destination
R R RERE ..



Indonesia towards the World’s Maritime Axis .

BEPLIBLIK
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Indonesia is moving towards world’s maritime axis by developing accelerated maritime economy, strong
maritime power, and strong maritime culture. The contribution of maritime economy to GDP increases from

6.4% in 2015 to 12.5% in 2045.

Maritime Development Strategy

Maritime Power: Actualizing strong

and capable maritime security and
defense to face regional and global
challenge.

Commitment towards the Environment

Maritime Economy: Increasing
the role of maritime economy to
around 12.5% of GDP in 2045 by
focusing on (1) the development
of efficient and effective marine
connectivity, (2) sustainable and
competitive fishing
industrialization, and (3)
inclusive maritime tourism.

12.5% of GDP

9.0% of GDP

Maritime Culture: Creating
excellent quality of maritime
human resources. innovation in
marine technology. and strong
maritime culture as the basis of

maritime culture. Contribution

of Maritime
Sector

6.4% of GDP

%
BEPLIBLIK
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Towards green economy, signed by 41% of emission reduction from baseline scenario,
Environmental Quality Index > 80, and sustainable biodiversity utilization.

Environment
Development Strategy

Biodiversity-based National
Pharmacy Industry

Greenhouse Gases
Emission Reduction

Increased Water
Quality Carbon Sequestration

Ability

Improvement of

Land Coverage Quality Renewable Energy

Development through
Local Bio-resources
Increased
Air Quality

Increase Biomaterial

Industry
Biodiversity as the Basic

Asset of Development



Equitable Development

Equitable development expands with more
income equality across all income-class,
decreasing regional disparities, equitable
infrastructure, as well as extreme poverty
eradication.

Acceleration of Poverty Eradication 5

BEPLIBLIK
INDONESIA
20

* Inclusive economic growth (in all income quintile) brings
poverty rate towards zero (0.02 percent) in 2045.

Poverty Rate per Province in 2015 and 2045

18
* Extreme poverty (0.8 poverty line) is zero in 2040.

16
14
12 I

R III...----—_!!!!---——_

0.000- 1.000
1.001-2.500
1.501-5.000
5.001-7.500
7.501 -10.000
10.001 - 15.000
15.001 - 20.000
20.001 - 30.000

|

o

IS

N

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030 2031 2032 2033 2034 2035 2036 2037 2038 2039 2040 2041 2042 2043 2044 2045

H Extreme Poverty (0.8 PL) Poor M Vulnerable (1.2 PL)




Income Equality *

BEPLIBLIK
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0.44
042
04 * Income inequality falls to

ideal level in 2035 and

038 maintain at the safe level.

0.36 * Without equal income
policy, Gini Ratio will

0.34 increases towards 0.44 in

0.32 2045.

D, D Dy Dy D D D s Dy Dy Dy Dy . Y
D TR, TR TR TR TR Y, T Y T R R, R %

=@-Scenario with Redistribution Intervention ~ =#=Scenario without Redistribution Intervention

SRt DYl |

i Early stage economic development will induce income inequality, but after a certain income level, inequality will decrease
i along with democratization and development of citizen’s welfare.

Equitable and Integrated Infrastructure Development %

REPLIBUK
*  Finishing main road constructions in all islands. * Sea transportation as the main element of maritime connectivity.
* Rail-based transportation and High-speed Train to anticipate mega * Development of aerotropolis area.

urban and urbanization. *  Fulfillment of digital and virtual connectivity for all community.

* Airand sea transportation to support inter-region mobility and

ds distributi * Fulfillment of people’s access to basic infrastructure.
goods distribution.

* Logistic cost in 2045 fell to 8% of GDP

Legends .
Infrastructure Main Road Zh Acrotropolis

i S e Rail Road ) Dam/Water PP
Development Direction: [ s
. . Ai & P
Increasing Physical and & KotaPelabuhan b Airport & Pioneer

. L. - ~.. PalapaRing
Virtual Connectivity

Promoting Equitable
Development between Regions

Fulfilling Basic Infrastructure Access

Supporting Urban and
Rural Development

Anticipation of Climate Change

L ——_——__“_“,s



Structure of Organization

Organizational structure
that are:

.

Strengthening National
Resilience and Governance

National resilience and governance
becomes stronger with better quality of
democracy, institutional and bureaucratic
reform, development of national justice
system and anti-corruption,
implementation of free and active
international politics, and strong security
and defence.

Bureaucratic

Feature

Governance

Inclusive governance
and ICT-based .
Adaptive,

Based on

issue/thematic,

Cross-sector,

People driven and

locally empowered, and

Responsive towards

international issue.

Institutional and Bureaucratic Reform

Human Resources’
Culture and
Management

Creative, systemic, and
evidence-based way of
thinking that has global
knowledge, inclusive, and
able to manage change;
High work ethic and
productive; and

Proactive service based on
public’s needs.

BEPLIBLIK
INDONESIA

Enhancement Institutional and Bureaucratic
Reform to actualize:

a.

The role and function of the government
in achieving public interests;

Bureaucratic institution that is contextual
and with proper function and size;

Effective, inclusive, participative, and
supportive cross-sector governance; and

Bureaucratic institution that is reliable
and modern with professional and
adaptive civil servants.



Development of Justice System and 5

Prevention and Eradication of Corruption it
%Justice System Development Objective %

. The integrity and competence Civil servants and Community that
Justice system of law enforcement and civil citizerTs who are has justice culture
development is directed to servants compliant to law
actualize a community
with justice culture.

In 2045 all laws of colonial
inheritance are replaced
by national law
Prevention and eradication
of corruption directed to
implement anti-corruption
community System improvement in Significantly decreasing Anti-corruption
various public service corruption practice and community
behavior, CPI=55-60 CPI=60-65
! 1

1 Corruption Prevention and Eradication Objective ¢

Foreign Affairs ¥

Indonesia is still conducting international
politics that is free and active to build just
world governance, becomes a developed
and independent country, and one of the
most influential country in Asia Pacific.

The implementation of free and
active international polit

International politics is also directed to
implement World Maritime Axis roadmap
and establish regional arrangements

Indonesia’s including maintaining ASEAN's centrality.
increased role

in regional,
global, OIC, and
UN




HOSTED BY: 39th
N
X T s TRADE PO

Indonesia
R EG I STE R TO VI S IT! Exhibition | B2B Business Matching | Trade Mission | International Seminar

BUILD STRONG CONNECTION
WITH THE BEST OF INDONESIA

9 - 12 OCTOBER 2024
INDONESIA CONVENTION EXHIBITION (ICE) - BSD CITY

About TEI 2024

The 39th Trade Expo Indonesia (TEl) 2024 is continued and further
enhanced from its previous edition in 2023 as the largest and reliable
Business to Business (B2B) Expo in Indonesia, hosted by the Directorate
General of National Export Development of the Ministry of Trade — Republic
of Indonesia.

TEI has been acknowledged for years as best product sourcing destination for
international buyers to find the finest export products and services at the most
competitive quality, pricing and varieties. TEl 2024 is sure to offer the latest
innovative products for the global market.

As a one-stop business destination, TEl 2024 presents 3 zones of categorized
products such as Food, Beverage and Agriculture Products (Comprising 11 Product
Categories), Manufacture Products (Comprising 11 Product Categories), and also
Home Living, Fashion and Services (Comprising 19 Product Categories) at Indonesia
Convention Exhibition (ICE) BSD City Tangerang - Indonesia from October 9 to 12,
2024.

Even more, buyers and visitors have the opportunity to join and benefit from
comprehensive supporting programs parallel to the exhibition, such as B2B
Business Matching, Trade Mission, International Seminar, Business Counseling, and
many more.

Register to visit Trade Expo Indonesia 2024 to connect with Indonesia’s best suppliers.

VISITING HOURS EVENTS

Wednesday - Saturday, « B2B Business Matching - Trade Mission - International Seminar
9-120Oct 2024 « Business Counseling - MoU/Lol/Contract Signing

09:00 am - 7:00 pm « Buyers Night « Journalist Award

01



CENE

ulir Berlangg

BRNEBHRFERETET SEEHE SN ED B AR m L [R) R A9 5 LA R X 12 X4 SR 4 A B8 2
EHAR - METHEIT C BUEEZ T R  ERITHRATEE BRI o 55 |
“Hong Kong Society for Indonesia Focus” (HKSIS) dan majalah triwulannya berfokus

mempromosikan studi tentang isu Indonesia dan Asia Tenggara, serta berobservasi dan penelitian isu ethnis
Tionghoa di negara-negara tersebut. Bila anda ingin berlangganan membaca , mohon
lengkapi formulir berlangganan di bawah ini dan kirim kembali beserta biayanya ke HKSIS. Terima kasih!

TEB S oo

Berlangganan dari edisi ke

Hi o

hingga edisi ke , total edisi.

2% & Nama: (Mr/Ms/Dr):
BB HE E-mail:
BX 4% E8,1F Nomor Kontak:
bk Alamat:

TR (GEMEFE) Daftar Harga Langganan (Termasuk ongkos kirim)

—HA 1 Edisi (HKD) — % 1 Tahun (HKD)
A4t Lokal 45 80
Aty China-Mainland 45 80
@5 (TM) Overseas (Asia) 55 100
BN (BOMKRZEE) Overseas (Eropallnggris) 60 110
@4 (3=0) Overseas (AS/Kanada) 60 110

HWRR1T R A7 Metode pembayaran biaya langganan

1. XZ Cek
VT (KBS [BEBHNEMRFH] ARFEFEAREZBH -—SER/RILFL—H+ZF
Cek silang dibayarkan ke * HONG KONG SOCIETY FOR INDONESIAN STUDIES " dan dikirimkan ke
Rm 12, 1/F, Kai Fuk Industrial Centre, No. 1, Wang Tung Street, Kowloon Bay, Hong Kong.

2 DEKZE ‘BFEOEMRFML" REBTKS: 012-745-1-0048831
Transfer uang ke Bank of China dengan nama rekening bank “HONG KONG SOCIETY FOR INDONESIAN STUDIES ”
dan nomor rekening bank 012-745-1-0048831

mueEl  WBEBBinfo@hksis.hkSAFHELE
Untuk inkuari, mohon hubungi kantor HKSIS dengan e-mail info@hksis.hk.









